INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jumlah penduduk, panjang
infrastruktur jalan, jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), dan
jumlah Industri Besar/Sedang (IBS) terhadap Pendapatan Asli Daerah di
Kabupaten/Kota Daerah Istimewa Yogyakarta periode 2015-2024. Data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang bersumber dari
Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan. Alat analisis
yang digunakan adalah Regresi Data Panel dengan pendekatan Fixed Effect Model
(FEM). Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variabel jumlah UMKM,
jumlah IBS berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah di
Kabupaten/Kota Daerah Istimewa Yogyakarta dan variabel jumlah penduduk dan
panjang infrastruktur jalan tidak berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah di
Kabupaten/Kota Daerah Istimewa Yogyakarta.

Kata kunci: Pendapatan Asli Daerah, Jumlah Penduduk, Panjang Infrastruktur
Jalan, Jumlah UMKM, dan Jumlah IBS

X



ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of population size, road infrastructure length,
number of micro, small, and medium enterprises (MSMESs), and number of large
and medium industries (LMI) on Regional Original Revenue (PAD) in the
regency/city of the Special Region of Yogyakarta during the period 2015-2024. The
data used in this study are secondary data obtained from the Central Bureau of
Statistics and the Directorate General of Fiscal Balance. The analytical method
employed is panel data regression using the Fixed Effect Model (FEM) approach.
The results show that the number of MSMESs and the number of large and medium
industries have a positive and significant effect on Regional Original Revenue in
the regencies/cities of the Special Region of Yogyakarta, while population size and
road infrastructure length do not have a significant effect on Regional Original
Revenue in the regencies/cities of the Special Region of Yogyakarta.
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